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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط  .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T  18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث  .4

 F : ف  .J  20 : ج  .5

 Q : ق  .H  21 : ح  .6

 K : ك  .Kh  22 : خ  .7

 L : ل  .D  23 : د  .8

 M : م  .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن  .R  25 : ر  .10

 W : و  .Z  26 : ز  .11

 H : ه  .S  27 : س  .12

 ` : ء  .Sy  28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh  29 : ص  .14

     Dh : ض  .15

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal pada bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Lain Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ
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 Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijâl,   ( الد ِّيْ وَان) al-diwân 

bukan ad-diwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata الضَّرُوْرَةُ     tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي   Ai a dan i ـَ

و   Au a dan u ـَ

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Lain Keterangan 

 Â A dengan topi di atas بَ 

 Î I dengan topi di atas بِّ 

 Û U dengan topi di atas بوُ

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijâl,   ( الد ِّيْ وَان) al-diwân 

bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata الضَّرُوْرَةُ     tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûṭah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf Ta Marbûṭah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika Ta Marbûṭah tersebut 

diikuti kata sifat atau na’t (lihat contoh 2). Namun jika Ta Marbûṭah tersebut 

diikuti kata benda (isim) maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Ṭariqâh طَرِّيْ قَة   .1

يَة   .2 سْلَامِّ  Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah الجاَمِّعة الإِّ

 Waẖdah al-Wujûd وَحْدَة الوُجُود   .3

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebertulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranta, semikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nūr al-Din al-Raniri. 

7. Cara penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il) kata benda (isim), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

ة الْْرَكََة الْعَصْرِّيَّ   al-ẖarakah al’ashriyyah 

إِّلَّْ اللَّّ اَشْهَدُ انَْ لَْ إِّلَهَ   asyhadu an lâ ilâhâ illa Allâh 

 mawlânâ mâlik al-ṣâliẖ مَوْلَْنََ مَالِّكْ الصَّالِّح 

 yu`tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ للَّّ 

 al-mazhâhir al-’aqliyyah الْمَظاَهِّر الْعَالِّي ْقَة 

سْتِّطْلَاع   `ẖub al-istiṭla حُبُّ الِّْْ

الْمَصْنُوعَة مِّنَ الْْيََ وَانِّ الْمَادَّة   al-mâddah al-mashnû’ah min al-

ẖayawân 

 ṭarfu al-’ayni طَرْفُ الْعَيِّْ 
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 al-musâhamah الْمُساَهَََة

 man salaka ṭarîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْ قًا 
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ABSTRAK 

Sahla Mardhiah, 190103020049, Upaya Perbaikan Diri (Self Improvement) 

Dalam Mengatasi Rasa Insecure Perspektif Al-Qur`an, Pembimbing I Dr. 

Saifuddin, M. Ag, Pembimbing II Riza Saputra, MA., pada Program Studi 

Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin, 2023 

 

Kata Kunci: Insecure, Self Improvement, Al-Qur`an 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kesehatan mental yang 

disebabkan oleh banyaknya orang yang mengalami insecure berlebihan, Oleh 

karena itu, untuk membina kesehatan mental, agama dan Al-Qur`an sangat 

penting. Salah satu cara untuk mengatur perasaan insecure agar menjadi tidak 

berlebihan, manusia dianjurkan untuk menjaga keseimbangan emosinya, yaitu 

dengan melakukan self improvement. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan 

dan menjelaskan tentang insecure dan self improvement berdasarkan ayat-ayat Al-

Qur`an yang berkaitan dan dilengkapi dengan penjelasan psikologi. 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 

penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan psikologi. Penelitian 

ini menerapkan metode maudhu’i yakni dengan mengumpulkan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan pembahasan di dalam Al-Qur`an. Kemudian mencari data dan 

menelaah referensi maupun literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan 

insecure dan self improvement dari segi tafsir, psikologi, buku-buku keislaman 

dan artikel. 

Adapun hasil dari penelitian ini ialah: Pertama, Al-Qur`an tidak 

menyebutkan secara langsung kata insecure, akan tetapi, mengungkapkan dengan 

beberapa term, yakni term khauf (takut dan khawatir), huzn (bersedih hati), halû’a 

(keluh kesah), jazû’a (cemas) dan ya`ûsa (putus asa). Kedua, self improvement di 

dalam Al-Qur`an juga tidak disebutkan, melainkan melalui perintah memikirkan 

hari esok dengan cara meningkatkan ketakwaan yakni menjadi seseorang yang 

lebih baik lagi (Q.S. Al-Hasyr/59: 18) dan itu sejalan dengan pengertian self 

improvement. Ketiga, solusi yang diberikan Al-Qur`an terkait dengan mengatasi 

insecure ialah berinteraksi dengan Al-Qur`an sendiri dan sesuai dengan 

kandungan dari ayat tentang self improvement yang terkandung di dalam Q.S. al-

Hasyr/59: 18 ialah dengan: Sabar (Q.S. al-Baqarah/1: 153, Q.S. al-Baqarah/1: 

155-156, dan Q.S. al-Baqarah/1: 177), salat (Q.S. al-Baqarah/1: 45), syukur (Q.S. 

al-Baqarah/1: 152 dan Ibrâhîm/14: 7), zikir (Q.S. al-Baqarah/1: 152, al-Anfâl/8: 

49 dan al-Ra’d/13: 28), tawakal (al-Taubah: 51, al-Anfâl/8: 49 dan Ṭāhā/11: 25-

26), husnuzan (Q.S. al-Baqarah/1:216 dan al-Insyirah /94: 5-6). 
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